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ABSTRAK 

 

       Pola asuh adalah cara-cara orang tua mengasuh anaknya 

untuk menolong dan membimbing supaya anak hidup mandiri. Setiap 

pola asuh yang diterapkan orangtua mempunyai pengaruhh bagi anak, 

adapun macam-macam pola asuh yang kita ketahui adal pola asuh 

demokratis, otoriter, dan permisif. Dalam keluarga, kemandirian (self 

reliance) adalah sifat yang harus dibentuk oleh orang tua dalam 

membangun kepribadian anak-anak mereka. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimanakah pola asuh yang diterapkan dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di desa pulau beringin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh orang tua 

dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di desa pulau 

beringin. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah 5 orang tua, Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui kegiatan wawancara dan dokumentasi.data yang 

diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua di desa pulau beringin ini 

adalah pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh 

demokratis yaitu ditunjukkan dengan hasil wawancara bahwa orang 

tua memberi kebebasan kepada anak, akan tetapi orang tua tetap 

mengawasi dan mengontrol anak. Pola asuh otoriter yaitu ditunjukkan 

dengan hasil wawancara bahwa orang tua menuntut anak untuk harus 

menuruti semua peraturan yang telah dibuat. Sedangkan kemandirian 

anak di desa pulau beringin sudah berkembang dengan baik. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil penelitian bahwa anak sudah mampu 

menentukan dan memutuskan pilihannya sendiri, anak dilatih untuk 

bisa bertanggung jawab, anak dilatih untuk percaya diri, anak dilatih 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

  

Kata kunci: pola asuh orang tua; kemandirian anak 
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ABSTRACT 

 

      Parenting is the way parents raise their children to help and 

guide their children to live independently. Every parenting style 

applied by parents has an influence on the child, as for the various 

parenting styles that we know, there are democratic, authoritarian and 

permissive parenting styles. In the family, independence (self-

reliance) is a trait that must be formed by parents in building the 

personality of their children. The problem in this study is, how is the 

parenting style applied in developing early childhood independence in 

the village of Beringin Island. The purpose of this study was to 

determine the parenting style of parents in developing early childhood 

independence in Pulau Beringin village. Research using descriptive 

qualitative method. The subjects of this study were 5 parents, Data 

collection techniques in this study were through interviews and 

documentation. The data obtained during the study were analyzed 

using data reduction steps, data presentation and conclusions. The 

results of this study indicate that the parenting style adopted by 

parents in Pulau Beringin village is democratic parenting and 

authoritarian parenting. Democratic parenting is shown by the results 

of interviews that parents give freedom to children, but parents still 

supervise and control children. Authoritarian parenting style is shown 

by the results of interviews that parents demand that children must 

obey all the rules that have been made. Meanwhile, the independence 

of children in the village of Banyan Island has developed well. This is 

proven from the results of research that children are able to make and 

decide their own choices, children are trained to be responsible, 

children are trained to be confident, children are trained to adapt to 

their environment. 

 

Keywords: parenting style; child independence 
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MOTTO 

 

                         

                     

 

 (Lukman berkata).  ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 

Allah Mahahalus, lagi maha mengetahui” (QS. Lukman, 31:16).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

        Penegasan judul yaitu sebagai langkah awal untuk 

memahami judul skripsi ini, dan untuk menghindari kesalahan 

pahaman, maka penulis perlu untuk menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 

dimaksud adalah  pola asuh orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian anak usia dini.Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini ialah sebagai 

berikut  

1.Pola Asuh Orang Tua 

            Menurut kohn yang dikutip Chabib thoha bahwa pola 

asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan 

anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, anatara 

lain cara orang tua memberi peraturan pada anak, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjuk 

konotoritas dan cara orang tua memberikan perhatian dan 

tanggapan terhadap keinginan anak.
1
Pola asuh orang tua 

adalah cara orang tua dalam mengasuh, merawat dan 

membimbing anak untuk bisa bertanggung jawab atas 

dirinya sendiri sejak usia dini hingga dapat diterapkan kelak 

anak menjadi dewasa agar anak tidak bergantung pada orang 

lain dan dapat bertanggung jawab atasdirinya sendiri serta 

dapat mencapai kesuksesannya dengan usaha mereka 

sendiri. 

   Terdapat tiga pola asuh yang dilakukan orang tua pada 

anaknya, yaitu: 

a. Pola Asuh Otoriter 

                                                             
1 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

pelajar offset, 1996), Cet. I, hlm. 109. 
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b. Pola Asuh Demokratis 

c. Pola Asuh Permissif 

2. Kemandirian Anak Usia Dini 

      Menurut Fadillah dan Khorida, mandiri adalah sikap dan 

prilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri bagi anak sangat 

penting. Denganmempunyai sifat mandiri, anak tidak akan 

mudah bergantung kepada orang lain. Banyak menyebutkan 

bahwa anak sulit mengalami kemandirian karena seringnya 

dimanja dan dilarang mengerjakan ini dan itu.
2
 Kemandirian 

sangat penting untuk diajarkan kepada anak.  

3. Anak Usia Dini 

          Anak usia dini menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang system pendidikan nasional yang disebut 

dengan anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun.
3
 Menurut 

Fadlillah, anak usia dini ialah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat 

unik.Yaitu, pola pertumbuhan dan perkembangan 

(koordinasi motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), 

sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, 

dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhandan perkembangan anak.
4
 

4. Pulau beringin 

    Desa Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan. Pulau Beringin adalah sebuah nama Kecamatan 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera 

                                                             
2 Fadillah, Muhammad, Dan Lilif Mualifatu Khorida. 2013. Pendidikan 

Karakter Anak Usia Dini Konsep & Aplikasinya Dalam PAUD. Jogjakarta:Ar-Ruzz 

Media 
3 Khaironi, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,” Golden Age Universitas 

Hamzanwad1, no. 2 (2019): 18. 

   4 Fadlillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD: Panduan untuk 

Pendidik, Mahasiswa & Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini Tinjauan Teoritik & 
Praktik. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
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Selatan. Selain Nama Kecamantan, Pulau Beringin juga 

merupakan nama desa di Kecamatan Pulau Beringin. Desa 

ini berjarak lebih kurang 360 km dari Kota Palembang, ibu 

kota Sumatera Selatan atau sekitar 63 km dari Kota 

Muaradua, ibu kota Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

     Jadi yang penulis maksud dari judul tentang pola asuh 

orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia 

dini di Desa Pulau beringin kabupaten oku selatan ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua untuk 

mengembangkan kemandirian anak usia dini, karena Pola 

asuh orang tua sangat memengaruhi perkembangan 

kemandirian anak. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

                  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian 

diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
5
 Pada 

hakikatnya pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

yang akan dilalui oleh masing-masing anak.
6
 Pendidkan anak 

usia dini merupakan pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang paling mendasar dan menempati kedudukan 

sebagai golden age (masa keemasan) dan sangat strategis dalam 

mengembangkan sumber daya manusia. Rentang usia dini dari 

lahir sampai usia enam tahun adalah masa kritis sekaligus 

strategis dalam proses pendidikan dan dapat mempengaruhi 

                                                             
   5 Rima Gontina et al.,”Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) 

Untuk Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Dan Interpersonal Anak,” Al 
Athfaal Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2019): 2. 

   6 Nurhikma. Marwany, and Rustam, “ Upaya meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Kegitan Montase Di Kelompok BI Paud Islam Terpadu 

Anak Mandiri Kota Palu,” Ana Bulava: JUrnal Pendidikan Anak 1, no, 2 (2020): 51-
62, https:/doi.org/ 10.24239/abulava.voll.iss2.11. 
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proses serta hasil pendidikan anak selanjutnya artinya pada 

periode kondusif untuk menumbuh kembangkan berbagai 

kemampuan, kecerdasaan, bakat, kemampuan fisik, Kognitif, 

bahasa, sosial emosional dan spiritual.
7
 

          Berdasarkan peraturan Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2013 tentang pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini Adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut pendidikan anak usia 

dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. 
8
 

        Anak adalah individu –individu yang unik dan akan 

berkembang sesuai dengan kemampuan merekan sendiri.
9
 usia 

0-6 tahun merupakan masa emas untuk memberikan simulasi 

dan rangsangan kepada anak usia dini
10

 

       Anak usia dini adalah kelompok yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yaitu pola 

pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi, sosial emosional, 

bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tinkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
11

 Jadi dapat dipahami 

                                                             
  7 Ni Wayan Mita Pratiwi, Wayan Darsana, and Ketut Adnyana Putra, “ 

Pengaruh Metode Pemberian Tugas Pembantuan Media Ronce Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Pada Anak Kelompok B  Tk Gugus Paud III Melati,” E-Journal 

Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Gaamesha 5, no. 1 (2017): 147 -

56. 
8  Undang -Undang Sistem Pendidikan Nasional (SIDEKNAS no. 20 Tahun 

2013 Yogyakarta Dharma Bakti, 2005) hlm 8. 

9 Nilawati Tadjuddin, „Increasing Personal and Sosial Competence the Early 

Childhood (Action Research on Kindergarten Arrusydah Bandar Lampung )‟, 
European Journal Of Social Scienses, 4, 2015 

10 Syarifudin, Peran Strategi Lembaga Pendidikan Tenaga kependidikan 

Dalam Membangun Karakter Guru Profesional.”,2013 
11 Nilawati Tadjudin, Desain Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandar 

Lampung:Aura Printing & Publishing, 2015). 
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bahwa anak usia dini yaitu 0 sampai 6 tahun yang mempunyai 

pola pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa sehingga 

muncul  keunikan pada diri anak baik wajib distimulus dan 

diberi rangsangan dengan baik oleh orang tua.
12

 

              Anak sebagai penerus generasi keluarga dan bangsa. 

Sebagai generasi penerus, setiap anak perlu mendapat 

pendidikan yang baik sehingga potensi-potensi Dirinya dapat 

berkembang dengan pesat, tumbuh menjadi manusia yang 

memiliki kepribadian tangguh dan memiliki kepribadian 

Tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuan serta 

ketrampilan yang bermanfaat.Al Quran selalu memotivasi 

manusia agar belajar, berfikir, dan meneliti alam semesta.
13

 

Sebagaimana dalam firman Alah SWT.  

                       

                        

           

                  Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar lagi bengis, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintah-nya kepadamereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintah-Nya” (QS.At-Tahrim: 6).
14

   

 

        Pendidikan bagi anak usia dini adalah upaya pemberian 

untuk menstabilkan, membimbing, mengasuh dan pemberian 

kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan 

                                                             
12 Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak 

Usia Dini (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 24. 
13 Nilawati Tadjuddin and Alif Maulana, “Kebijakan Pendidikan Khalifah 

Harun Ar Rasyid,” Al-Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2018): 2. 

        14  Dapartemen Agama,  Al-quran Dan Terjemahannya, Bandung: Cv 
Penerbit J-Art). 
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dan keterampilan pada anak.
15

 Pengawasan dan dukungan 

orang tua sangatla penting dalam pendidikan akan tetapi juga 

dirumah bersama keluarga terutama ayah dan ibu. 
16

Oleh 

karena itu penting bagi orang tua dan lembaga-lembaga 

pendidikan berperan serta bertanggung jawab dalam 

memberikan berbagai macam stimulasi dan bimbingan yang 

tepat sehingga akan tercapai generasi penerus yang tangguh. 

Setiap anak yang dilahirkan telah memiliki potensi, salah 

satunya potensi dalam bentuk kecerdasan, baik itu kecerdasan 

intelektual (IQ),kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan 

spiritual (SQ), maupun kecerdasan lainnya.Menurut Berk 

mengatakan bahwa proses perkembangan dan pertumbuhan 

anak usia dini memiliki “beberapa aspek seperti : aspek fisik,  

kognitif, sosial-emosional, bahasa, sedang mengalami masa 

tercepat dalam rentang perkembangan hidup” manusia.
17

  

    Setiap keluarga memiliki pola asuh yang berbeda dalam 

mendidik seorang anak dan biasanya diturunkan oleh pola asuh 

yang diterima dari orang tua sebelumnya. Pola asuh dapat 

didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan 

orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti 

makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti 

rasa aman, kasih sayang dan lain -lain), serta sosialisasi norma-

norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup 

selaras dengan lingkungannya (Latifah, 2011). Dengan kata 

lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan 

anak dalam rangka pendidikan karakter anak. Jadi gaya yang 

diperankan orang tua dalam mengembangkan karakter anak 

sangat penting, apakah ia otoriter, demokratis atau permisif.
18

 

                                                             
15 Nilawati Tadjudin, Pendidikan Anak Usia Dini (Bandar Lampung: An Nur, 

2009), 2 
16 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif 

Al Qur’an (Depok: Heriya Media, 2014). 
            17 Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Pribadi dan kompetesi Sosial 

Anak Usia Dini. Harakindo publishing 2014). 

       18 Farida (2013). Pola Asuh Orangtua dan Metode pengasuhan dalam 

membentuk Kepribadian anak. Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul athfal 5 
(1), 102-122. 
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     Setiap pola asuh mempunyai kekurangan dan kelebihan 

yang harus diketahui serta dipahami orang tua. Orang tua harus 

selektif dalam memilih pola asuh yang dapat memberikan 

pengaruh positif bagi keluarga. Menurut Baumrind dalam Yusuf 

mendefinisikan pola asuh sebagai pola sikap atau perlakuan 

orang tua terhadap anak yang masing-masing mempunyai 

pengaruh tersendiri terhadap perilaku anak antara lain terhadap 

kompetensi emosional, sosial, dan intelektual anak. Pada pola 

asuh demokratis, anak cenderung di beri kebebasan, namun juga 

di tuntut untuk mampu mengendalikan diri sendiri dan 

bertanggung jawab. Pola asuh otoriter orang tua cenderung 

sebagai pengendali atau pengawas, selalu memaksakan 

kehendak kepada anak, anak dituntut untuk selalu menuruti 

kehendak orang tua sehingga takut bahkan sulit untuk 

mengembangkan kemampuannya. Sedangkan pola asuh 

permisif, orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk 

menentukan kehendak, mengabulkan setiap permintaan anak 

meskipun tidak terlalu. 

     Menurut Bacharuddin Musthafa Kemandirian adalah 

kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima 

konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian pada anak usia 

dini terlihat ketika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam 

mengambil berbagai keputusan, dari memilih perlengkapan 

belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain, 

sampai dengan memutuskan hal-hal yang relatife lebih rumit 

dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang lebih 

serius.
19

 

     Definisi lain menurut Einon kemandirian anak usia dini 

adalah kemampuan anak untuk melakukan perawatan terhadap 

diri sendiri, seperti makan, berpakaian ketoilet dan mandi. 

Kemandirian merupakan sikap yang diperoleh secara komulatif 

melalui proses yang dialami seseorang dalam 

                                                             
19 Mahyumi Rantina, “Peningkatan Kemandirian Melalui Kegiatan 

Pembelajaran Pactical Life (Penelitian tindakan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten 
Lima Puluh Kota, Tahun 2015),” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 2 (2015): 184. 
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perkembangannya. Dimana dalam proses menuju kemandirian,, 

individu belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam 

lingkungannya sampai ia mampu berfikir dan mengambil 

tindakan yang baik dalam mengatasi setiap situasi.
20

 

    Syamsu Yusuf kemandirian merupakan karakteristik dari 

kepribadian yang sehat (healthy personality). Kemandirian 

individu tercermin dari cara berfikir dan bertindak, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri, 

serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan norma yang 

berlaku di lingkungannya.
21

 

Kemandirian pada anak sangat diperlukan karena dengan 

kemandirian, anak bisa menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

memenuhi kebutuhannya. Anak yang mandiri cenderung 

berprestasi karena dalam menyelesaikan tugas tugasnya anak 

tidak lagi tergantung pada orang lain. Sehingga anak bisa lebih 

percaya diri. Anak yang mandiri yakin, jika ada resiko ia 

mampu untuk menyelesaikannya tanpa bantuan dari orang lain. 

Terdapat delapan unsur yang menyertai makna kemandirian 

bagi seorang anak, antara lain : 1) Kemampuan untuk 

menentukan dan memutuskan pilihan, 2) Bertanggung jawab 

menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, 3) Percaya 

Diri, 4) Mengarahkan dan Mengembangkan diri, 5) 

Menyesuaikan diri dengan lingkungannyan, dan 6) Berani 

mengambil resiko atas pilihannya.  

           Kemandirian menurut Benardib merupakan perilaku mampu 

berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, 

mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu 

sendiri tanpa bantuan orang lain.
22

  kemandirian merupakan 

fondasi yang sangat penting bagi sebuah bangsa. Jika 

                                                             
20 Rika Sa‟diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak.” Kordinat: Jurnal 

Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam 16, no. 1 (2017): 32, https://doi.org 
10.15408/Kordinat.vI6iI.6453. 

21 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta Bumi Aksara 2013). 

Hl m.35 
22 Sa'diyah.  2017. Pentingnya Kemandirian Anak. Jurnal Pendidikan Anak. 

(Online). Vol 16 (1) 

https://doi.org/
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kemandirian telah tertanam serta terbentuk baik dalam diri 

setiap insan sejak dini, maka hal tersebut merupakan awal yang 

baik bagi pendidikan anak untuk menjalani proses selanjutnya.  

      parker menjelaskan bahwa kemandirian ialah kemampuan 

seorang anak untuk menentukan pilihan yang ia anggap benar 

anak yang mandiri akan percaya pada keputusannya sendiri. 

kemampuan seseorang dalam Kemampuan fisik, percaya diri, 

bertanggung jawab, disiplin dan pandai bergaul.
23

 Brewer 

menyatakan bahwa kemandirian anak taman kanak-kanak 

indikatornya adalah kemampuan, nertanggung jawab, disiplin, 

percaya diri dan pandai bergaul.
24

 

         Berdasarkan hasil observasi penelitian di Desa Pulau 

beringin peneliti melihat perilaku siswa ada sebagian 

kemandirian anak yang masih kurang berkembang dengan baik. 

Yaitu dengan melihat anak belum mampu menyelesaikan 

sendiri tugas nya dan anak juga belum mampu melakukan 

sendiri kegiatan yang dikehendaki tanpa meminta bantuan dari 

teman. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi dan 

wawancara awal peneliti di Desa Pulau beringin bahwa masih 

terdapat anak yang belum mandiri anak pada saat mandi masih 

dibantu orang tua, anak belum bisa memutuskan makanan yang 

akan dimakan, anak pada saat memilih pakaian masih dibantu 

orang tuanya, anak membereskan mainan masih dibantu orang 

tuanya, anak masih menangis ketika ditinggal orang tua di 

sekolah. Keberadaan jasa pengasuh anak yang menjadikan 

orang tua lebih leluasa bekerja tanpa perlu meluangkan waktu 

untuk melatih kemandirian pada anak.  

    Dalam penelitian ini penulis mengambil judul penelitian 

yaitu; „pola Asuh orang tua dalam mengembangkan 

Kemandirian anak usia dini‟. 

                                                             
23 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Paud (Ciputat: Penerbit 

Referensi (Gaung Persada Press Group)   Cet. tiga, 2019), h. 67 
24 Rantina , “ Peningkatan Kemandirian Melalui Kegiatan Pembelajaran 

Pactical Life ( Penelitian Tindkan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh 
Kota, Tahun 2015).” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9,no.2 
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C.    FOKUS DAN SUB FOKUS PENELITIAN 

               Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada pola 

asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia 

dini di Pulau beringin, adapun sub fokus penelitian ini adalah 

mengadakan wawancara terhadap oang tua bagaimana poa asuh 

orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini, 

dan melakukan observasi terhadap kemandirian anak usia dini. 

 

D.   RUMUSAN MASALAH 

      Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

suatu masalah sebaga berikut: “bagaimana pola asuh yang 

diterapkan orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak 

usia dini” 

 

E.   TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui bagaiman pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian pada anak usai dini  di Pulau 

beringin kebupaten oku selatan. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teoritis  

   penelitian ini untuk memperkaya informasi bagi orang tua 

dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.  

2.  Secara praktis  

   penelitian ini bermanfaat untuk orang tua sebagai pendidik 

pertama dan utama untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak 

usia dini . 
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G. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN 

       Menurut Syamsu Yusuf kemandirian merupakan 

karakteristik dari kepribadian yang sehat (healthy personality). 

Kemandirian individu tercermin dari cara berfikir dan 

bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan 

mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri secara 

konstruktif dengan norma yang berlaku di 

lingkungannyaBerikut peneliti paparkan beberapa penelitian 

yang relevan dilakukan dengan maksud menghindari kesamaan 

yang ditemukan peneliti 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama  Judul  Hasil penelitian  

1 Ipah saripah 

2014 

Peran orang tua 

dalam 

mengembangkan 

kemandirian anak 

usia dini melalui 

pola asuh 

demokratis 

dilingkungan 

keluarga.  

Dari hasil penelitian 

menunjukan 

perkembangan 

kemandirian anak 

dipengaruhi pola asuh 

demokratis (1) dasar 

orangtuamelakukan 

pola asuh demokrastis 

dalam 

mengembangkan 

kemandirian anak 

dipengaruhi oleh 

kesadaran dan 

tanggungjawab orang 

tua terhadap anaknya, 

peran sebagai 

pendidik, pengasuh, 

panutan dan sebagai 

teman bagi anak. (2) 

Penerapan pola asuh 

demokratis yang 
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dilakukan yaitu 

dengan 

dilakukankontrol atau 

pengawasan yang 

luwes terhadap anak 

dengan komunikasi 

yang terbuka dan 

interaktif. (3) 

Perkembangan 

kemandirian anak 

ditunjukan dengan 

anak yang sudah 

mampu menacapai 

indikator kemandirian 

sesuai dengan 

usianya, seperti 

mampu 

membersihkan dirinya 

sendiri, makan sendiri 

dan menalikan tali 

sepatu sendiri, dan 

lain sebagainnya (4) 

faktor cppendukung 

dan penghambat 

kemandirian dengan 

pola asuh demokratis 

dalam perkembangan 

anak diperoleh dari 

pola komunikasi dan 

interaksi yang 

dilakukan setiap hari 

serta pembiasan-

pembiasaan yang 

dilakukan orang tua. 
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2 Kustinah 

sunarty 

Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

dan Kemandirian 

Anak”. 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan jenis 

pola asuh yang 

digunakan orang tua 

dapat meningkatkan 

kemandirian anak. 

Serta menunjukkan 

yang positif dan 

signifikan antara pola 

asuh orang tua dengan 

kemandirian anak. 

3 Selvi 

purnamasari 

Pola asuh 

demokratis delam 

mengembangkan 

karakter anak usia 

5-6 tahun di TK 

Hip Hop Korpri 

Sukarame Bandar 

Lampung. 

Pola asuh demokratis 

adalah pola asuh yang 

memberikan suatu 

bentuk pola asuh yang 

memberikan suatu 

bentuk pola asuh yang 

memperhatikan dan 

menghargai 

kebebasan anak, 

namun kebebasan itu 

tidak mutlak, orang 

tua memberikan 

bimbingan yang 

penuh perhatian 

kepada anak. 

Permasalahan yang 

terdapat dalam judul 

tersebut ialah 

bagaimana pola asuh 

orang tua dengan pola 

asuh demokratis 

dalam 

mengembangkan 

karakter anak usia 5-6 
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tahun di Tk Hip Hop 

Korpri Sukarame 

Bandar Lampung 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

    Penelitian pada hakikatnya adalah berusaha mendapatkan 

informasi tentang sistem ang ada (beroperasi pada objek yang 

diteliti, maka peneliti perlu menentukan cara menemukan 

informasitentang sistem yang dicari itu.cara menemukan 

informasi itu bervariasi baik dengan menggunakan metode 

kuantitatif, kualitatif, maupun menggabungkan dari kedua 

metode tersebut.penelitian kualitatif memiliki dua ciri utama, 

yaitu; pertama, data tidak berbentuk angka, ebih banyak berupa 

narasi, deskriptif , cerita dokumentasi tertulis dan tidak tertulis. 

Kedua,penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan 

absolut untuk mengolah dan menganalisis data.
25

 

    Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatip 

menurut nana syaodih sukmadinata penelitian kualitatif 

merupakan penelitian untuk mendeskrifsikan dan menganalisis 

penomina peristiwa, aktifitas sosial, sikap kepercayaan, 

persepsi, pemikiran secara individual maupun kelompok 

sedangkan menurut bogdam dan tayor mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menhasilkan data diskriftip berupa kata kata tertulis atau lisan 

dari orang orang dan perilaku dan dapat diamati. Metode 

deskriptif di pilih karena penelitian yang di lakukan adalah 

berkaitan dengan peristiwa peristiwa yang sedng berlangsung 

dan berkenaan dengan kodisis masa sekarang. Menurut nazir 

menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah satu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek,suatu ondisi, 

suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada masa 

                                                             
  25 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian kualitatif  Dalam Bidang 

Bimbingn Konseling , Vol 2 No 2,(2016). H 144. 
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sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat 

gambaran atau lukisan secara sistematis serta hubungan antar 

penomina yang di selidiki.  

      Menurut poerwandari penelitian kualitatif menghasilkan 

dan mengelola data secara deskriptif, seperti transkripsi 

wawancara dan obsevasi. Kirk dan miller mendefinisikan 

penelitia kualitaif sebagai cara untuk melakukan pengamatan 

langsung pada individu dn brhubungan dengan orang orang 

tersebut untuk mendapatkan data yang di galinya. Menurut 

denzin & lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menfsirkan fenomena yang tarjadi dengan jalan melibatkan 

bebagai metode yang ada.
26

 Menurut Lexy J.Meleong 

mendeskripsikan metodelogi kalitatif seagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data dan 

perilaku yang diamatin. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompok 

orang tertentu dan gambaran tentang suatu gejala atau hubungan 

antar dua gejala atau lebih
27

 

            Menurut sugiyono metode penelitian dapat diartikan 

sebagai suatu cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.metode yeng 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penlitian deskriptif. Metode deskriptif 

adalah suatu cara untuk menaparkan atau menggambarkan suatu 

masalah.
28

 Sehingga pendekatan kualitatif deskriptif digunakan 

penulis untuk memproleh gambaran pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif sebagaimana yang 

                                                             
       26 Albi Anggito & Johan Setiawan S.Pd, Metodelogi Penelitia Kulaitatif, 

(Suka Bumi ; Cv Jejak, 2018), h 7  
27 Irawan Suhantono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian 

Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung ; Remaja 

Rosdakarya, 2015), h 35. 
28Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantatif,kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h 40. 
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diungkapkan Boghdan Dan Taylor penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang prilaku yang 

dapat diamati.
29

 

            Berkaitan dengan masalah tersebut, moleong menyatakan 

sebagai berikut: Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentangapa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, resepsi, motivasi, 

tindakan,dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.Berdasarkan hal yang telah dijelaskan diatas,maka dapat 

disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung dengan 

subjek yang diteliti serta dapat mengamati sejak awal sampai 

akhir proses penelitian. Fakta atau data itulah yang nantinya 

diberi makna sesuai dengan teori-teori dengan fokus masalah 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

agar dapat memahami dan mengungkapkan secara mendalam 

yaitu Bagaimana pola asuh orang tua dalammengembangkan 

kemandirian anak.  

          Dari pendapat diatas dapat saya simpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif ialah mendeskripsikan suatu peristiwa yang 

sedang berlangsung baik didapat melalui wawancara terhadap 

individu ataupun observasi kepada orang-orang tertentu untuk 

mendapatkan data. Yang memiliki tujuan untuk memehami 

fenomena tentang perkembangan pola asuh orangtua dalam 

mengembangkan kemandirian anak. 

 

 

 

                                                             
29 Hasab Basri,  “Kemampuan Kognitif Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran Ilmu Sosial Bagi Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Penelitian Pendidikan 
18, no, 1 (2018): 3,  https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jpp.v18i1.11054 
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2. Setting Penelitian 

a. Tempat penelitian 

       Dalam hal ini peneliti memilih melakukan penelitian di 

Sukarame Kota Bandar lampung. Peneliti melakukan di Pulau 

beringin kabupaten oku selatan karena peneliti tertarik untuk 

melihat bagaimana Pola asuh orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian seorang anak. 

3. Subjek dan objek penelitian  

   Subjek penelitian adalah sumber-sumber yang 

memungkinkan untuk memperoleh keterangan penelitian, 

informasi atau data. Untuk mencari informasi maka peneliti 

mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang cukup yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian. sedangkan Objek penelitian adalah sesuatu 

yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian, objek penelitian 

ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan yang terjadi. 

   Meleong menyatakan bahwa subjek penelitian sebagai 

informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat 

penelitian. Sedangkan menurut Meolinono mendeskripsikan 

subjek penelitian sebagai orang diamati sebagai sumber 

penelitiannya. Menurut Sugiono objek penelitian adalah sesuatu 

yang menjadi pemusatan pada kegiatan penelitian, atau dengan 

kata lain segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian.
30

 

   Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan sumber data 

utama adalah orang tua dan murid di Desa pulau beringin  

kabupaten oku selatan. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian adalah tentang bagaimana pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini.  

 

                                                             
30Meleong, L.J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2010),h 132.23 
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4. Teknik pengumpulan data 

     Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan 

metode dokumentasi dengan keterangan sebagai berikut. 

1. Metode observasi 

          Menurut Abdurahmat observasi adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadapmkeadaan atau prilaku objek 

sasaran.
31

 Dengan demikian obsedrvasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi non partisipan, artinya peneliti 

hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini 

meliputi kemandirian anak, rancangan pembelajaran dan proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kemandirian anak. 

2. Metode wawancara 

         Menurut moleong, wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara semi tersruktur dengan teknik wawancara in-depth 

intervie yang merupakan  metode pengumpulan data kualitatif. 

In-depth interview adalah proses memproleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan Tanya jawab sambil bertatap muka 

anatar pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara
32

 dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara dengan orang tua di desa pualau beringin 

                                                             
31 Rona Fitria, “ Proses Pembelajaran Dalam Setting Inklusi Di Sekolah 

Dasar.” Journal Ilmiah Pendidikan Khusus 1, no. 1 (2012):93 
32 Mega Linarwati, Azis Fathoni, and Maria M Minarsih, “ Studi Deskriptif 

Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Serta Penggunaan Metode 

Behavioral Event Interview Dalam Mengkrut Karyawan Baru Di Bank Mega Cabang 
Kudus,” Journal Of Managemen 2,no. 2, (2016) 
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3. Metode dokumentasi  

       Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang ada. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti unrtuk mendapatkan dambaran dari sudut 

pandang subjek.
33

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa terbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian peraturan, dan 

kebujakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain sugiyono.  

     Penelitian ini, dokumenasi dilakukan oleh peneliti guna 

mengumpulkan data. Data tersebut ialah berbentuk foto dari 

kegiatan yang dilakukan anak-anak disukarame bandar 

lampung, data profil sekolah dan foto kegiatan wawancara. 

5.    Teknik analisis data 

         Noeng Muhajir mengemukakan bahwa analisis data adalah 

upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk menigkatkan 

kemampuan peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
34

Miles and 

Huberman Sugiyono, mengemukakan terdapat 3 langkah dalam 

analisis data, yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi 

data: 

1.Reduksi data 

    Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Sehingga data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

                                                             
33  Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba 

Humanika,2010). 
34 Ahmad Rijali, “ Analisis Data Kualitatif ( Qualitative Data Analysis),” 

Alhadharah:Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2018): 81 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

         Reduksi data dalam penlitian ini adalah mereduksi data yang 

telah didapatkan dari hasil wawancara dan observasi dan 

dirangkum satu persatu agar mempermudah peneliti dalam 

memfokuskan data. 

 2.Display data 

      Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya dalam 

analisisdata ini adalah display data atau penyajian data. Miles 

and HubermanSugiono, menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatf 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.
35

 

     Display data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

menyajikan inti pokok data yang mencakup hasil keseluruhan 

penelitian yang telah dilakukan tentang pola asuh orang tua 

dalam mengembangkan kemandirian anak usi dini di pulau 

beringin kabupaten oku selatan pengembilan kesimpulan. 

 3. Verifikasi data 

     Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 

masalah bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

                                                             
35 Sugiyono. 2010. Metode penelitiqn pendidikan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D. Bandung:Alfabeta 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel  

    Dalam penelitian ini kesimpulan yang didapatkan 

merupakan temuan mengenai pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di pulau beringin 

kabupaten oku selatan yang diperoleh dari data penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

 

6. Uji keabsahan Data 

     Keabsahan data dalam penelitian kualitatif, merupakan 

salah satu bagian yang sangat penting untuk mengetahui 

kebenaran data dan hasil penelitia yang telah dilakukan 

peneliti dengan menggunakan teknik tringulasi dalam 

engambilan data, maka data yang diperleh akan lebih 

konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan. 

   Menurut moleong, agar hasil dapat dipertanggung 

jawabkan maka diperhatikan pengecekan data apakah data 

yang disajikan valid atau kevalidan data. Untuk memeriksa 

keabsahan data peneliti menggunakan teknik tringulasi
36

. 

Menurut sugioo, tringulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabugan dari beberapa 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Peneitian ini menggunakan dua macam tringulasi yaitu: 

1. Tringulasi teknik 

      Menurut sugiono, tringulasi teknik berarti peneliti 

mengguakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk medapatkan data dari sumber yang dalam. Peneliti 

menggunakan observasi, wawancara mendalam, an 

dokumentasi untuuk sumber data yang sama secara 

serempak. 

                                                             
36 Moleong, Lexy j. 2007. Metodelogi penelitian kualitatif. Bandung; Remaja 

rosdakarya 
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2.  Tringulasi sumber  

Menurut sugiono, tringulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama.  

 

I.  Sistematika Penulisan 

       Untuk memudahkan pemahaman dalam proposal ini, 

penulis akan membagi dalam beberapa bab. Dengan harapan 

agar pembahasan dalam proposali ini dapat tersusun dengan 

baik dan dapat memenuhi standar penulisan sebagai karya 

ilmiah. Adapun sitematika pembagian bab sebagai berikut: 

       BAB I PENDAHULUAN, menjelaskan secara umum 

tentang arah dan maksud penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak, 

sehingga pembaca dapat mengetahui latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penelitian. 

      BAB II KAJIAN PUSTAKA, menjelaskan mengenai teori-

teori yang relevandan sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan di lapangan mengenai pola asuh orang tua terhadap 

kemandirian anak, yaitu teori tentang pengertian pola asuh orang 

tua, jenis-jenis pola asuh orang tua, dan faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua. Selain itu juga akan 

diuraikan tentangpengertiananak udia dini,  pengertian 

kemandirian anak usia dini, ciri-ciri kemandirian anak, faktor 

yangmempengaruhi kemandirian anak usia dini,dan cara 

orangtua melatih kemandirian anak usia dini.  

       BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, menjelaskan 

mengenai gambaran umum objek, Kelurahan Sukarame bandar 

lampung. 

       BAB IV ANALISI PENELITIAN, Analisis penelitian yang 

berisi analisi data penelitian tentang  pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini dan temuan 

penelitian yaitu berisi hasil penelitian tentang pola asuh orang 
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tua dalam mengembangkan kemandirian anak di sukarame 

bandar lampung. 

      BAB V PENUTUP, penutup dalam bab ini berisi 

kesimpulan dan rekomendasi.Berikut bagian akhir 

skripsimeliputi daftar rujukan dan lampiran-lampiran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kemandirian Anak Usia Dini 

  a.  Pengertian Anak usia dini 

      Anak adalah anugrah dalam sebuah keluarga. Orang tua 

mempunyai   tanggung jawab yang besar dalam mengasuh dan 

mendidik anak agar menjadi penerus yang berguna bagi 

keluarga serta berguna bagi bangsa dan negara. Generasi yang 

baik, dapat dilihat dari perilaku dan kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan anak. Maka dari itu, pola asuh orang tua sangat 

dibutuhkan anak dalam masa perkembangannya sejak mereka 

dilahirkan hingga mereka memiliki kemandirian dan rasa 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. Menurut Fadlillah, anak 

usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Yaitu, pola 

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halusdan 

kasar), inteligensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku 

serta agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
37

 

      Jadi, dapat dipahami anak usia dini ialah anak yang berkisar 

antara usia 0-6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan yang luar biasasehingga memunculkan berbagai 

keunikan pada dirinya. Pada tahap inilah, masa yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan yang nantinya diharapkan 

dapat membentuk kepribadiannya. 

 

 

                                                             
37 Fadlillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD: Panduan untuk 

Pendidik, Mahasiswa & Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini Tinjauan Teoritik & 

Praktik. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
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      b. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 

    Kemandirian sangat penting untuk diajarkan kepada anak. 

Tujuannya, supaya anak ketika dewasa nanti dapat melakukan 

aktivitas dengan mandiri tanpa harus bergantung pada orang 

lain. Bila anak mempunyai jiwa kemandirian yang cukup tinggi, 

ia akan dapat menjalani kehidupan ini dengan baik. 

   Seifert dan Hoffinung mendefinisikan kemandirian yaitu 

kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, 

perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha 

sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragua-

raguan. Sedangkan menurut Suharman kemandirian atau prilaku 

mandiri adalah kecendrungan untuk menentukan sendiri 

tindakan yang akan dilakukan dan tidak ditentukan pleh orang 

lain.
38

 

Menurut Poerwodarminto, kemandirian berasal dari kata 

mandiri artinya berdiri sendiri. Dalam melakukan apa saja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tidak lagi memerlukan 

bantuan dari orang lain, atau mampu menyelesaikan 

pekerjaannya sendiri, mampu mengatasi kesulitan hidupnya 

sendiri.
39

 

 Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 

bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

Mandiri bagi anak sangat penting. Dengan mempunyai sifat 

mandiri, anak tidak akan mudah bergantung kepada orang lain. 

Banyak yang menyebutkan bahwa anak sulit mengalami 

kemandirian karena seringnya dimanja dan dilarang 

mengerjakan ini dan itu Fadlillah dan Khorida. 

   Sigmund Freud dalam Fadlillah dan Khorida ,memberikan 

suatu ungkapan Child is Father of man artinya anak adalah ayah 

dari manusia. Maksudnya masa anak sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang. 

                                                             
38 Nur Istiqomah Hidayati,”Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi, 

Dan Kemandirian Anak SD,” Persona Jurnal Psikologi Indonesia 3, no. 01 (2014):2. 
39 Poerwadarminto, WJS. 1982. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 
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Ungkapan Freud tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

anak sejak kecil akan berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. 

Pengalaman-pengalaman yang diperoleh anak secara tidak 

langsung akan tertanam pada diri seorang anak. Anak yang 

terbiasa beraktivitas dan berkreativitas, akan lebih mudah 

tertanamkan kemandirian ketika nantinya dewasa.
40

 

Sedangkan menurut Kanisius, Anak mandiri pada dasarnya 

adalah anak yang mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya 

sendiri. Seorang anak yang mandiri biasanya aktif, kreatif, 

kompeten, tidak tergantung pada orang lain dan tampak 

spontan. 

   Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang 

kemandirian anak usia dini dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk 

melakukan sendiri kegiatan yang ia pilih dan kehendaki tanpa 

bantuan orang lain disekitarnya, terutama bantuan dari  orang 

tua maupun anggota keluarga lainnya. Anak bisa memilih dan 

memilah apa yang menurutnya baik atau buruk bagi dirinya 

sendiri. Serta anak juga berani mengambil resiko dan 

bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan tanpa harus 

berpikir panjang atau harus meminta pendapat pada orang lain 

yaitu dengan cara bertanya secara terus menerus. 

c. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Dini 

   Kemandirian akan mengantarkan anak memiliki 

kepercayaan dan motivasi intristik yang tinggi. Untuk 

mengetahui ciri-ciri kemandirian, terlebih dahulu harus 

mengetahui aspek-aspek kemandirian, menurut Kanisius , 

memiliki empat aspek yang terdiri dari: 

 1. Aspek Intelektual Aspek ini ditunjukkan dengan 

kemauan untuk berpikir dan menyelesaikan masalah 

sendiri. 

                                                             
40 Fadilah, Muhamad, dan lilif mualifatu khorida.2013.pendidikan karakter 

anak usia dini konsep & aplikasinya dalam PAUD. Yogyakarta: Ar Ruzz Media 
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1. Aspek Sosial Aspek ini ditunjukkan dengan kemauan 

untuk membina relasi secara aktif. 

2. Aspek Emosi Aspek ini ditunjukkan dengan kemauan 

untuk mengelola emosinya sendiri.  

3. Aspek Ekonomi Aspek ini ditunjukkan dengan kemauan 

untuk mengatur ekonomi sendiri.
41

 

 Menurut Prayitno dan Amti, ada lima asas 

kemandirian pada anak yaitu: 

1. Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya. 

2. Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan 

dinamis. 

3. Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri. 

4. Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu. 

5.Mewujudkan diri secara optimal dengan potensi, minat dan 

kemampuan kemampuan yang dimilikinya. 

Sedangkan menurut Kanisius, ada beberapa ciri khas 

anakmandiri antara lain: 

1) mempunyai kecenderungan memecahkan masalah dari 

pada berkutat dalam kekhawatiran bila terlibat masalah.  

2) tidak takut mengambil resiko karena sudah 

mempertimbangkan baik buruknya, percaya terhadap 

penilaian sendiri sehingga tidak sedikitsedikit bertanya 

atau minta bantuan.  

3) mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya.  

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa anak yang mandiri yaitu anak yang 

mampu memecahkan masalah sendiri, mampu 

mengendalikan emosinya sendiri, tidak takut mengambil 

resiko, mempunyai kepercayaan sendiri bahwa dirinya 

                                                             
41 Kanisius. 2006. Membuat Prioritas, Melatih Anak Mandiri. Yogyakarta: 

Pustaka Familia. 



 

 

 
 

29 

mampu untuk melakukan suatu pekerjaan tanpa bantuan 

orang lain.
42

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 

Usia Dini 

       Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi kemandirian 

anak. Menurut Santrock, faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

membentuk kemandirian anak adalah sebagai berikut:   

 a. Lingkungan 

        Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu 

sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

seseorang, baik segi-segi positif maupun negatif. 

Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama 

dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan 

membentuk kepribadian seseorang, dalam hal ini adalah 

kemandirian. Lingkungan sosial adalah segala faktor 

ekstern yang mempengaruhi perkembangan pribadi 

manusia, yang berasal dari luar pribadi. Secara sosiologis, 

lingkungan budaya merupakan hasil lingkungan sosial.
43

 

       Menurut Gea, lingkungan sosial budaya dengan 

pola pendidikan dan pembiasaan yang baik akan 

mendukung perkembangan anak-anak menjadi mandiri 

dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, demikian pula 

keadaan dalam kehidupan keluarga akan mempengaruhi 

perkembangan keadaan kemandirian anak sikap orang tua 

yang tidak memanjakan anak akan menyebabkan anak 

berkembang secara wajar dan menggembirakan.
44

 

Pengalaman seseorang akan membentuk suatu sikap pada 

diri seseorang yang mana didahului oleh terbentuknya 

                                                             
42Prayitno, Amti Erman. 2013. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. 

Jakarta: Rineka Cipta. 
43Santrock, J.W. (2003). Adolescence (Perkembangan Remaja). Jakarta: 

Erlangga. 
44Gea. (2005). Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik. Jakarta:Bumi 

Aksara. 
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suatu kebiasaan yang menimbulkan reaksi yang sama 

terhadap masalah yang sama. Jadi, pengalaman ini sangat 

banyak mempengaruhi proses pembentuka kepribadian 

seseorang Khairuddin.
45

 

 b. Pola asuh 

         Lingkungan keluarga berperan penting dalam 

penanaman nilai-nilai pada diri seorang anak, termasuk 

nilai kemandirian. Penanaman nilai kemandirian tersebut 

tidak terlepas dari peran orang tua dan pengasuhan yang 

diberikan orang tua. Hurlock dalam Ihromi,bahwa ada 

beberapa pola asuh yang digunakan orang tua dalam 

menanamkan disiplin pada anak-anaknya, yaitu: 

1).Otoriter 

      Dalam pola asuhan otoriter ini orang tua memiliki 

kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan yang kaku dalam 

mengasuh anaknya, setiap pelanggaran dikenakan 

hukuman. Dengan pola pengasuhan ini semua tingkah laku 

anak ditentukan oleh orang tua. Dengan kata lain pola 

pengasuhan otoriter lebih cenderung memaksakan 

kehendak kepada anak.  

2).Demokratis 

      Orang tua menggunakan diskusi, penjelasan dan 

alasan-alasan yang membantu anak agar mengerti mengapa 

ia diminta untuk mematuhi suatu aturan. Orang tua 

menekankan aspek pendidikan dari pada aspek hukuman. 

Hukuman tidak pernah kasar dan hanya diberikan apabila 

anak dengan sengaja menolak perbuatan yang harus ia 

lakukan. Apabila perbuatan anak sesuai dengan apa yang 

patut ia lakukan, orang tua memberikan pujian. Orang tua 

yang demokratis adalah orang tua yang berusaha untuk 

menumbuhkan kontrol dari dalam diri anak sendiri. 
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3) .Permisif 

       Orang tua bersikap memberikan, mengizinkan 

setiap tingkah laku anak, dan tidak memberikan hukuman 

kepada anak. Pola ini ditandai oleh sikap orang tua yang 

membiarkan anak mencari dan menemukan sendiri tata 

cara yang memberikan batasan-batasan dari tingkah 

lakunya. Pada saat terjadi hal yang berlebihan barulah 

orang tua bertindak. Pada pola ini pengawasan menjadi 

sangat longgar. 

a.Pendidikan 

      Pendidikan mempunyai sumbangan yang berarti 

dalamperkembangan terbentuknya kemandirian pada diri 

seseorang. Pendidikan adalah usaha manusia dengan penuh 

tanggung jawab membimbing anak belum mandiri secara 

pribadi. Semakin bertambahnya pengetahuan yang dimiliki 

seseorang kemungkinan untuk mencoba sesuatu yang baru 

semakin besar, sehingga seseorang akan lebih kreatif dan 

memiliki kemampuan. 

b.interaksisosial 

       Kemampuan seorang anak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosial, serta mampu melakukan penyesuaian 

diri dengan baik akan mendukung perilaku yang 

bertanggung jawab mempunyai perasaan aman dan mampu 

menyelesaikan segala pemasalahan yang dihadapi dengan 

tidak mudah menyerah akan mendukung perilaku mandiri. 

c. Intelegensi 

        Faktor lain yang dianggap penting sebagai 

tambahan yang diperhatikan adalah kecerdasan atau 

intelegensi subjek. Faktor tersebut diasumsikan akan 

berpengaruh dalam proses penentuan sikap, pengambilan 

keputusan, penyelesaian masalah dan penyesuaian diri 

secara mantap. Usaha untuk menentukan sikap memang 
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diperlukan adanya kemampuan berfikir secara baik supaya 

sikapnya diterima oleh masyarakat lingkungannya.
46

 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak 

terdiri dari faktor lingkungan, faktor pola asuh, faktor 

pengalaman, faktor interaksi sosial dan faktor intelegensi. 

e. Cara Orang Tua Melatih Kemandirian Anak Usia Dini 

    Menurut kanisius membangun kelekatan dengan anak tidak 

otomatis berdampak ketergantungan ana. Agar kelekatan tidak 

berujung pada ketergantungan, maka orang tua perlu 

memberikan bimbingan dan pelatihan pada anak-anak untuk 

melakukan eperluan-keperluannya sendiri sesuai dengan tingkat 

usia anak. Seringkali orang tua menunjukan kasih sayang pada 

anak dengan melayani semua kebuthan anak, kecendrungan 

memanjakan anak ini juga banyak dijumpai pada orang tua 

yang sibuk bekerja. Rasa bersalah karena kurangnya waktu 

bersam anak dikompensasikan degan usaha melayani semua 

kebutuhan anak, baik oeh dirinya sendiri ataupun penugasan 

pada pembantu. 

    Kemandiian anak dapat dilatih melalui hal-hal yang 

sederhana yang paling penting adalah orang ta harus dapat 

menghargai anak dan tidak terlalu mengendalkan anak.berikut 

ini ada beberapa cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 

melatih kemandirian anak tetap menjalin kedekatan emosional 

dengan anak. 

a. Mengajak dan menyemangati anak untuk melakukan 

keperluannya sendiri, seperti belajar memakai atau melepas 

baju sendiri. Anak perlu disemangati bahwa mereka dapat 

melakukannya. Adakalanya mereka tidak langsungberhasil. 

Orang tua perlu menyemangati anak bahwa lain kali pasti 

akan berhasil jika mau terus berlatih. 
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b. Melatih anak untuk dapat melakukan keperluannya sendiri 

dapat dilakukan dengan bermain. Orang tua perlu membuat 

aktivitas latihan menjadi aktivitas yang ssmenyenangkan 

anak. Dalam hal ini orang tua mesti kreatif dan tidak malu 

untuk bermain bersama anak. 

c. Memberikan pujian pada anak bila ia dapat melakukan 

sesuatu adalah penting. Hal ini akan meningkatkan rasa 

percaya diri anak untuk melakukan keperluannya sendiri.
47

 

Cara mengembangkan kemandirian pada anak prinsipnya 

adalah dengan memberikan kesempatan untuk terlibat dalam 

berbagi aktivitas. Semakin banyak kesempatan maka anak akan 

semakin terampil mengembangkan skillnya sehingga lebih 

percaya diri. 

 

2.  pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian 

anak 

Menurut Muchsin dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa orang tua sebagai pendidik pertama anak dikeluarga 

sangat penting adanya karena pendidikan yang diterima dari 

orang tua akan menjadi dasar pembinaan karakter sejak dini 

bagi anak, oleh sebab itu orang tua harus berpartisipasi akyif 

dan bertanggung jawab dalam mengawasi dan mendukung 

pertumbuhan serta pendidikan anak.
48

 

Pengawasan dan dukungan orang tua sangatla penting 

dalam pendidikan anak karena bukan hanya disekolah anak 

harus mendapat pendidikan akan tetapi juga dirumah bersama 

keluarga terutama ayah dan ibu.
49

 Wagner menjelaskan didalam 

penelitiannya bahwa lamanya suatu intensitas waktu orang tua 

                                                             
47Kanisius. 2006. Membuat Prioritas, Melatih Anak Mandiri. Yogyakarta: 

Pustaka Familia. 
48 Muchsin, “ Upaya Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak DiDusun 

Sumber  Suko Desa Plososari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan , “ Dinamika 2 

(2019): 130. 
49 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif 

Al Quran  (Depok: Heriya Media, 2014). 
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ddan anak memberikan pengaruh yang berdampak terhadap 

kesejahteraan anak itu sendiri dan juga secara aktif 

berkontribusi terhadap kesejahteraan orang lain.
50

 

Pemberian pola asuh yang benar, orang tua dapat 

memberikan yang terbaik untuk anak dan dapat mengupayakan 

anak menjadi pribadi yang utuh dan terintegrasi. Tugas dan 

tanggung jawab keluarga adalah menciptakan situasi dan 

kondisi yang memuat klim yang dapat dihayati anak-anak untuk 

memperdalam dan memperluas makna-makna esensial. 

Begitu pula halnya dengan kemandirian seorang anak. 

Orang tua memiliki peran penting yang sangat mendasar dalam 

menumbuhkan kemandirian anak. Pola asuh orang tua 

merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 

dengan anak dalam berinteraksi, serta komunikasi selama 

mengadakan kegiatan pengasuhan. Kemampuan interpesonal 

dalam melakukan kegiatan pengasuhan dimana kemampuan 

tersebut akan menentukan keberhasilan pola asuh orang tua dan 

keberhasilan tersebut sangat mempengaruhi tingkat 

kemandirian anak.  

Anak yang berperilaku mandiri karena orang tua 

membiasakan anak untuk melakukan atau memilih sesuatu 

sesuai dengan apa yang diingikan oleh anak, misalnya belajar 

makan sendiri, pakai sepatu sendiri dan kadang-kadang orang 

tua mengajak anak untuk melakukan hal-hal kecil dalam 

membantu pekerjaan rumah, dalam hal ini pola pengasuhan 

yang orang tua terapkan adalah pola pengasuhan demokratis, 

dimana pengasuhan ini orang tua terbuka pada anak, 

memberikan kebebasan pada anak namun orang tua tetap 

memantau sehingga anak dapat lebih mandiri dan dapat 

bertanggung jawab atas keputusannya. 

 Munculnya kemandirian tidak terjadi begitu saja, karena 

banyak faktor yang mempengaruhi munculnya kemandirian 
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tersebut, salah satu yang sangat mempengaruhi dasar tersebut 

adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Di dalam 

keluarga, orang tua berperan dasar dalam mengasuh, 

membimbing dan membantu mengarahkan anak untuk menjadi 

mandiri, itu tidak lain karena masa anak-anak merupakan masa 

yang paling penting dalamproses perkembangan kemandirian. 

Meskipun dunia sekolah juga turut berperan dalam 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri, keluarga 

tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam pembentukan 

anak untuk mandiri. Sikap mandiri tidak hanya dibiasakan di 

lingkungan keluarga saja melainkan di sekolah juga dibiasakan 

anak untuk mandiri. Misalnya anak belajar makan sendiri, 

memakai sepatu sendiri, mengerjakan tugas tanpa bantuan 

orang lain dan anak mampu menyelesaikan sesuatu yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

    3.  Pola Asuh Orang Tua 

 a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua  

                 Secara etimologi pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang 

artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga 

“pengasuh” adalah orang yang melaksanakan tugas 

membimbing, memimpin atau mengelola. Pengasuhan yang 

dimaksud disini adalah mengasuh anak. Mengasuh anak adalah 

mendidik dan memelihara anak, seperti mengurus makanannya, 

minumnya, pakaiannya dan keberhasilannya dalam periode 

yang pertama sampai dewasa. Dengan pengertian tersebut, 

dapat dipahami bahwa pengasuhan anak yang dimaksud adalah 

kepemimpinan dan bimbingan yang dilakukan terhadap anak 

yang bekaitan dengan kepentingan hidupnya (Hasan). 

       Menurut thoha yang dikutip oleh kesuma menyebutkan 

bahwa pola asuh orang tua adalah merupakan suatu cara terbaik 

yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak.
51

 Sedangkan 

                                                             
51 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktek Di 
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menurt kohn  yang dikutip dalam susanto mengemukakan pola 

suh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan 

anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari segi , antara lain dari cara 

orang tua memberikan pengaturan kepada anak, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menujukan 

otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian, tanggapan 

terhadap keinginan anak.
52

 Dengan demikian yang dimaksud 

dengan pola asuh orang tua adalah bagaimana cara mendiidk 

anak baik secara langsung maupun tidak langsung.
53

 

Menurut mansur, pola asuh merupakan suatu cara terbaik 

yan dapat ditempuh orang ta dalam mendidik anak-anaknya 

sebagai perwujudan tanggung jawabkepada anak-anaknya
54

. 

Sedangkan menurut Wibowo, pola asuh atau parenting style 

adalah salah satu faktor yang secara signifikan turut membentuk 

karakter anak. Hal ini didasari bahwa pendidikan dalam 

keluarga merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak, 

yang tidak bisa digantikan oleh lembaga pendidikan manapun. 

Keluarga yang harmonis, rukun dan damai akan tercermin dari 

kondisi psikologis dan karakter anak-anaknya. Begitu 

sebaliknya, anak yang kurang berbakti, tidak hormat, bertabiat 

buruk sering melakukan tindakan diluar moral kemanusiaan 

atau berkarakter buruk, lebih banyak disebabkan oleh 

ketidakharmonisan dalam keluarganya yang bersangkutan.
55

 

     Menurut Chabib Thoha Pola asuh adalah salah satu faktor 

yang secara signifikan turutmembentuk karakter anak. Hal ini 

didasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan 

pendidikan utama dan pertama bagi anak yang tidak bisa 

digunakan oleh 

                                                             
52 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017),12 
53 Eti Kusmiati, Dianti Yunia Sari, and shinta Mutiara,” Pola Asuh Orang Tua 

Dalam Membeentuk Disiplin Anak Dimasa Pandemi,” PERNIK Jurnal PAUD 4,no. 2 
(2021):8. 

54 Mansur. 2005. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 
55 Wibowo, Agus. 2013. Pendidikan Karakter Usia Dini Strategi Membangun 
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lembaga manapun. Keluarga yang harmonis, rukun dan 

damai, akan tercemin dari kondisi psikogis dan karakter anak-

anaknya.
56

 

     Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang pengertian 

pola asuh orang tua, maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua adalah cara orang tua dalam mengasuh, merawat dan 

membimbing anak untuk bisa bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri sejak usia dini hingga dapat diterapkan kelak anak 

menjadi dewasa agar anak tidak bergantung pada orang lain dan 

dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri serta dapat 

mencapai kesuksesannya dengan usaha mereka sendiri. 

    Menurut Kohn yang dikutip Chabib Thoha bahwa pola asuh 

merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan 

anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi,antara lain 

dari cara orang tua memberi peraturan pada anak, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan 

otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian dan 

tanggapan terhadap keinginan anak.
57

 Dengan demikian yang 

dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah bagaimana cara 

mendidik anak baik secara langsung maupun tidak langsung.
58

 

Menurut Broumrind yang dikutip oleh Dr. Yusuf 

mengemukakan perlakuan orang tua terhadap anak dapat dilihat 

dari : 

1) Cara orang tua mengontrol anak.  

2) Cara orang tua memberi hukuman.  

3) Cara orang tua memberi hadiah.  

                                                             
56 Syafiah sukaimi, „Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian 

Anak: Tinjauan Psikologi Perkembangan Islam‟, Aulad: Journal an Early Childhood, 
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57 Syamsu Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2008). hlm. 52. 
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Dalam Membentuk disiplin Anak Dimasa Pandemi.”PERNIK Jurnal PAUD 4, no. 2 
(2021):8. 



 

 

 
 

38 

4) Cara orang tua memerintah anak.  

5) Cara orang tua memberikan penjelasan kepada anak. 

Sedangkan menurut Weiton dan Lioyd yang juga dikutip 

oleh Dr. Yusuf menjelaskan perlakuan orang tua terhadap anak 

yaitu :  

1) Cara orang tua memberikan peratuaran kepada anak.  

2)  Cara orang tua memberikan perhatian terhadap perlakuan 

anak.  

3) Cara orang tua memberikan penjelasan kepada anak.  

4) Cara orang tua memotivasi anak untuk menelaah sikap anak. 

       Jadi yang dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah pola 

yang diberikan orang tua dalam mendidik atau mengasuh anak 

baik secara langsung maupun tidak secara langsung. Cara 

mendidik secara langsung artinya bentuk asuhan orang tua yang 

berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan 

ketrampilan yang dilakukan secara sengaja, baik berupa 

perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun 

pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. Sedangkan mendidik 

secara tidak langsung adalah merupakan contoh kehidupan 

sehari-hari mulai dari tutur kata sampai kepada adat kebiasaan 

dan pola hidup, hubungan orang tua, keluarga, masyarakat dan 

hubungan suami istri.Akan tetapi setiap orang tua juga 

mempunyai carayang berebeda-beda untuk mengasuh dan 

mendidik anak-anaknya. Pola asuh orang tua yang sebatas 

menjadi ibu  

        Dalam mendidik anak, terdapat berbagai macam bentuk 

pola asuh yang bisa dipilih dan digunakan oleh orang tua. 

Sebelum berlanjut kepada pembahasan berikutnya, terlebih 

dahulu akan dikemukakan pengertian dari pola asuh itu 

sendiri.Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , pola berarti corak, 

model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. 

Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan 
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mendidik) anak kecil, membimbing  (membantu; melatih dan 

sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga (TIM Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Lebih jelasnya, kata asuh adalah mencakup segala aspek 

yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan 

bantuan sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya 

secara sehat (Elaine Donelson. Menurut Ahmad Tafsir seperti 

yang dikutip oleh Danny I. Yatim Irwanto ³Pola asuh berarti 

pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara 

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
59

 

Jadi pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan 

interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua 

bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah 

laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat 

oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan optimal.  

b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Macam-macam Pola Asuh Orang Tua Setiap keluarga 

menerapkan polah asuh yang berbeda-beda. Ada bermacam-

macam pola asuhan orang tua. Secara umum Hurlock membagi 

tiga macam pola asuhan diantaranya:  

1). Pola asuhan Authoritarian (otoriter) 

Dengan ciri-ciri orang tua memaksakan kehendak pada 

anak, mengontrol tingkah laku anak secara ketat, memberi 

hukuman fisik jika anak bertindak tidak sesuaidengan keinginan 

orang tuas, kehendak anak banyak diatur orang tua. Pada pola 

asuh jenis ini biasanya anak-anak tidak memiliki kebebasan 

untuk menentukan keputusan, bahkan untuk dirinya sendiri 

karena semua keputusan berada di tanganorang tua dan dibuat 

                                                             
59Widowati (2013). hubungan pola asuh orang tua, motivasi belajar, 
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oleh orang tua, sementara anak harus mematuhinya tanpa ada 

kesempatan untuk menolak ataupun mengemukakan pendapat. 

Ciri khas pola asuh ini diantaranya adalah kekuasaan orang tua 

dominan jika tidak boleh dikatakan mutlak, anak yang tidak 

mematuhi orang tua akan mendapatkan hukuman yang keras, 

pendapat anak tidak didengarkan sehingga anak tidak memiliki 

eksistensi di rumah, tingkah laku anak dikontrol dengan sangat 

ketat. 

 2). Pola asuh Authoritative (Demokratis) 

Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasional dan 

demokratis. Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak 

dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan 

dan kebutuhan yang realistis. Tentu saja tidak semata-mata 

menuruti keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada 

anak menghargai kebutuhan yang penting bagi kehidupannya. 

Orang tua juga melakukan pengawasan terhadap aktifitas anak. 

Anak-anak diberi kebebasan untuk berarktifitas dan bergaul 

dengan teman-temannya. Orang tua memberikan kebebasan 

disertai tanggung jawab, bahwa sang anak bisa melakukan 

kegiatan dan bersosialiasi dengan yang lainya. Penugasan dan 

tuntutan tanggung jawab dilakukan secara wajar. Orang tua 

yang menerapkan pola asuh demokratis ini, biasanya 

menawarkan berbagai kehangatan dan menerima tingkah laku 

asertif anak mengenai peraturan, norma, dan nilai-nilai yang 

dianut dan mau bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang 

jelas dan konsisten, anak-anak akan belajar mengetahui apa 

yang diinginkan dan diharapkan orang tua 

 3).  Pola asuh Permissif 

Pada jenis pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan 

penuh kepada anak. Cirinya orang tua bersikap longgar, tidak 

terlalu memberi bimbingan dan kontrol, perhatian pun terkesan 

kurang. Kendali anak sepenuhnya terdapat pada anak itu 

sendiri. Anak dapat mempelajari banyak hal melalui pola asuh 
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yang dilakukan oleh orang tua, termasuk juga belajar tentang 

kepribadian. 
60

 

        Berdasarkan uraian diatas tentang jenis-jenis pola asuh 

orang tua, maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga jenis pola 

asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis 

dan pola asuh permisif. 

Pola asuh otoriter adalah orang tua yang mendidik 

anaknya dengan kaku dan keras. Semua perintah dari orang 

tuanya harus dituruti, bahkan jika anak tidak menuruti perintah 

orang tua akan memberi hukuman kepada anak, ciri-ciri pola 

asuh ini yaitu adanyan hukuman fisik bila anak tidak 

patuh,pengasuhan yang kaku yang hasus selalu menuruti 

perkataan dari orang tua tanpa membiarkan anak untuk 

mengambil keputusan nya sendiri. 

Pola asuh demokratis adalah orang tua yang mengasuh 

anaknya dengan cara mengakui kemampuan seorang anak, anak 

diberi kebebasan dalam memilih apa yang dia inginkan, tetapi 

masih dalam pengawasan orang tua,ciri-ciri pola asuh ini yaitu 

anak diberi kebebasan dalam berpendapat serta 

memprioritaskan kepentingan anak tetapi tidak ragu untuk 

mengendalikan seorang anak, dalam pengasuhan tidakla kaku. 

Pola asuh permisif adalah orang tua yang mengasuh 

anaknya dengan cara memberi kebebasan sepenuhnya kepada 

anak, permintaan anak selalu dituruti olah orang tua, cici-ciri 

pola asuh ini yaitu orang tua memberikan kebebasan penuh 

kepada anak, orang tua kurang memperhatikan anak, dan orang 

tua jarang memberikan perhatian dan hukuman jika anak 

berbuat salah.  
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 c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua  

Orang tua dalam menerapkan pola asuh kepada anaknya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Belsky dalam 

Lestarimengembangkan model proses dari penentu – penentu 

pengasuhan yang menyatakan bahwa pengasuhan yang 

dilakukan oleh orang tua dipengaruhi oleh sifat yang dimiliki 

orang tua, karakter anak, dan lingkungan sosial yang 

melingkupi hubungan orang tua terhadap anak. 
61

Model tersebut 

mengasumsikan bahwa yang mempengaruhi proses pengasuhan 

anak oleh orang tua yaitu riwayat perkembangan orang tua, 

hubungan dengan pasangan, lingkungan masyarakat sekitar, dan 

pekerjaan mempengaruhi kepribadian individu dan kondisi 

psikologis secara umum Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Tridhonanto.
62

 

 1. Usia Orang Tua  

Rentang usia orang tua dalam mendidik dan mengasuh 

anak sangatlah penting, karena dengan usia orang tua yang 

sangat muda ataupun usia yang terlalu tua kondisi badan dan 

psikologisnya tidak terlalu kuat, sehingga kurang optimal bila 

menjalankan peran orang tua sebagai pengasuh anak. Kesiapan 

secara fisik dan psikologis akan membentuk rumah tangga dan 

menjadi orang tua, sehingga tujuan dari pernikahan akan 

terpenuhi. 

 2. Keterlibatan Orang Tua  

Hubungan antara orang tua dengan anak sangatlah 

penting. Bukan saja hubungan antara ibu dan anak yang 

penting, namun hubungan ayah dan anak juga sangat penting, 

walaupun secara alami pasti ada perbedaan karena ibu yang 

telah mengandung dan melahirkan anak. Pendekatan pertama 

kali yang dapat ayah lakukan yaitu dengan menemani istri saat 
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proses bersalin dan menggendong anaknya setelah ibunya 

memberikan asi. 

 3. Pendidikan Orang Tua  

Supaya lebih siap dalam mengasuh anak, orang tua harus 

terlibat aktif dalam usaha pendidikan anak, memperhatikan 

masalah yang sedang dihadapi anak, memeriksakan dan 

memberi imunisasi secara rutin agar kesehatan anak selalu 

terjaga, memberikan anak makanan 4 sehat 5 sempurna, 

memperhatikan keamanan anak agar terhindar dari kecelakaan 

maupun kriminalitas, dan menyediakan waktu untuk anak. Oleh 

karena itu, tingkat pendidikan dan pengalaman dari orang tua 

untuk merawat anak sangat penting dalam mempengaruhi 

kesiapan menjalankan peran pengasuhan. 

 4. Pengalaman Sebelumnya dalam Mengasuh Anak 

Pengalaman orang tua yang sudah memiliki anak atau 

sudah pernah merawat anak akan lebih siap dan matang untuk 

menjalankan peran pengasuhan kepada anak. Orang tua yang 

telah berpengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan 

mampu membedakan anak yang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dengan normal atau tidak.  

 5. Stress Orang Tua 

Keadaan psikologis orang tua dapat mempengaruhi peran 

orang tua saat menjalankan peran sebagai pengasuh untuk 

anaknya, terutama apabila anak mengalami suatu masalah dan 

orang tua harus mencari cara untuk menyelesaikan 

permasalahan anak. Keadaan sifat, fisik mapun psikis anak yang 

memiliki gangguan juga dapat menybabkan stress untuk orang 

tua. Contohnya anak yang mengalami keterbelakangan mental 

atau anak yang terlalu hiperaktif. Perasaan marah, cemas dan 

gelisah akan membuat orang tua tertekan dan stress. Setiap 

orang tua mengalami permasalahan yang berbeda beda, namun 

orang tua berusaha mencari solusi supaya stress yang 

dialaminya tidak berkelanjutan dengan jangka waktu yang lama. 
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 6. Hubungan Suami Istri  

Keharmonisan antara suami dan istri memiliki pengaruh 

terhadap peran mereka dalam menjalankan peran sebagai orang 

tua yang merawat dan mengasuh anak dengan penuh kasih 

sayang. Suami dan istri dapat memberi dukungan satu sama lain 

untuk menghadapi masalah dengan strategi yang baik. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua sebagian besar dipengaruhi oleh 

keadaan orang tua, mulai dari pendidikan dan usia orang tua, 

pekerjaan orang tua, pengalaman orang tua dalam mengasuh 

anak, hubungan orang tua (suami istri), dan keadaan psikologi 

orang tua, dengan keadaan orang tua yang berbeda beda maka 

sifat dan perilaku anak berbeda – beda pula sesuai dengan 

keadaan orang tuanya sehingga dapat berpengaruh pada 

kemandirian dan hasil belajar siswa. 
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